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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Filsafat Pendidikan Islam”
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Filsafat
Pendidikan Islam.

Pendidikan adalah suatu proses pembentukan kemampuan dasar
yang fundamental, baik yang menyangkut daya pikir (intelektual) maupun
daya perasaan (emosional) menuju kearah tabiat atau perilaku manusia
yang berkemanusiaan. Selain itu pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
ataupun latihan bagi perannya dimasa mendatang sebagaimana
termaktub dalam UU. No.2/1989/tentang Pendidikan Nasional, bab 1,
pasal 1, ayat (1). Sedangkan Islam adalah keselamatan, aturan, pembeda,
agama. Sedangkan agama Islam adalah agama wahyu, agama samawi atau
agama yang Allah ridhoi. Dengan mempelajari filsafat pendidikan islam
berarti memasuki arena pemikiran yang mendasar, sistematik, logis, dan
universal tentang pendidikan yang bersumber dari ajaran-ajaran Islam.
Filsafat Pendidikan Islam adalah konsep berpikir tentang kependidikan
yang berlandaskan ajaran-ajaran agama Islam tentang hakikat
kemampuan manusia untuk dapat dibina dan dikembangkan serta
dibimbing menjadi manusia muslim yang seluruh kepribadiannya dijiwai
oleh ajaran Islam. Filsafat pendidikan Islam terbentuk dari perkataan
filsafat, Pendidikan dan Islam. Penambahan kata Islam di akhir itu untuk
membedakan filsafat pendidikan Islam dari pengertian filsafat pendidikan
secara umum. Dengan demikian filsafat pendidikan islam mempunyai
pengertian secara khusus yang ada kaitannya dengan ajaran lIslam.
Kedudukan Filsafat Pendidikan Islam merupakan sebagai alat atau sarana
untuk memahami, dan untuk menyelesaikan permasalahan pendidikan



Islam dengan mendasarkan atas keterkaitan hubungan antara teori dan
praktek pendidikan. Karena pendidikan akan mampu berkembang
bilamana benar-benar terlibat dalam dinamika kehidupan masyarakat.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

November, 2022

Tim Penulis
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BAB 1

PENGERTIAN, TUJUAN,
RUANG LINGKUP
FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM

A. PENDAHULUAN
Filsafat merupakan induk ilmu pengetahuan, yang di dalam istilah kata
filsafat telah dikenal manusia lebih dari 2000 tahun yang lalu, yakni pada
masa Yunani Kuno di Miletos, Asia Kecil, tempat perantauan orang Yunani,
di tempat inilah awal munculnya filsafat (Lois O, 2004). Hal ini
memberikan informasi bahwa pengenalan terhadap filsafat sudah
dilakukan sejak dahulu kala, yang mana filsafat digunakan oleh manusia
sebagai produk kegiatan berpikir murni yang merupakan suatu bentuk
perbendaharaan yang terorganisasi dan sistematis.
Sebagaimana yang diketahui secara umum, oleh Filsuf mengenal
manusia itu yang terdiri dari empat macam, yakni:
1. Manusia yang menyadari pengetahuan yang dimilikinya (+), dan
menyadari apa yang harus diketahuinya (+),
2. Manusia yang menyadari pengetahuan yang dimilikinya (+), namun
tidak menyadari apa yang harus diketahuinya (-)
3. Manusia yang tidak menyadari pengetahuan yang dimilikinya (-),
namun menyadari apa yang harus diketahuinya (+)
4. Manusia yang tidak menyadari pengetahuan yang dimilikinya (-) dan
tidak menyadari pengetahuan apa yang harus diketahuinya (-).
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BAB 2

KEDUDUKAN ALAM SEMESTA,
MANUSIA, DAN ILMU PENGETAHUAN
DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT
PENDIDIKAN ISLAM

A. PENDAHULUAN

Rasa syukur yang begitu mendalam, penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT atas segala rahmat-Nya, Alhamdulillah Penulis dapat menyelesaikan
buku ini dan sampai di tangan pembaca. Shalawat dan salam semoga
tetap tercurah kepada sang utusan, Baginda Nabi Muhammad SAW.
sebagai rahmat bagi semesta alam, kepada keluarga dan sahabat yang
senantiasa mencintainya, menjaganya, dan kepada para pengikutnya yang
senantiasa berpegang teguh terhadap ajarannya.

Dalam rangka menumbuh-kembangkan Pendidikan, Islam hadir
memberikan model pendidikan yang bersumber pada al-Qur'an sebagai
Grand Theory-nya, kemudian Hadits, Qaul Sahabat dan Ijma para pemikir
Islam sebagai penjelasannya. Lebih khusus dalam Filsafat Pendidikan Islam,
manusia dididik dan diarahkan untuk mengasah dan mengembangkan
potensi-potensi yang ada pada dirinya. Sehingga manusia mampu menjaga
hubungan dengan Tuhan sang Pencitanya, dirinya sendiri, alam, dan sosial
budayanya.

Dalam buku Filsafat Pendidikan Islam ini, pembaca diajak kembali
untuk membangun teori-teori dalam pendidikan yang berlandaskan Islam.
Sehingga diharapkan pembaca memiliki kompetensi dalam memahami
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BAB 3

HAKIKAT PENDIDIKAN ISLAM

A. PENDAHULUAN

Pendidikan bagi kehidupan manusia harus terpenuhi sepanjang hayat.
Tanpa pendidikan, mustahil sekelompok orang hidup dan tumbuh dengan
keinginan untuk maju, sukses, dan bahagia. Pendidikan Islam merupakan
salah satu aspek dari ajaran Islam, oleh karena itu tujuan pendidikan Islam
adalah menjadi tujuan yang diinginkan manusia dalam Islam, yaitu untuk
menciptakan manusia sebagai hamba Allah yang bertakwa dan dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia ini. dan di dunia lain. Pada dasarnya
pendidikan adalah proses pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai
keislaman Al-Qur'an dan Al-Hadits. Karena teori-teori tersebut sangat
penting untuk diketahui dan dipahami hakikat pendidikan Islam itu sendiri.

Pendidikan memegang peranan penting dalam menjamin
kelangsungan hidup suatu negara dan negaranya dalam kehidupan
bernegara, karena merupakan sarana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, perlu
diupayakan perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan Islam di negeri
ini. Termasuk upaya reformasi pendidikan. Reformasi pendidikan adalah
restrukturisasi pendidikan: perbaikan pola hubungan sekolah dengan
lingkungannya dengan pemerintah, pola perencanaan dan pola
pengembangan manajemen, pemberdayaan guru dan restrukturisasi
model pembelajaran. (Madjid, 2006).

Pendidikan merupakan sektor prioritas utama dalam pembangunan
bangsa, dengan fokus pada peningkatan keimanan dan ketagwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan akhlak mulia, seperti yang tertuang dalam
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BAB 4

ETIKA KEILMUAN DALAM
FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM

A. PENDAHULUAN
1. Pengertian pendidikan islam dan etika keilmuan

Pengertian Etika Dalam bahasa Inggris. Etika disebut ethic (singular)
yang berarti a system of moral principles or rules of behaviour, atau
sesuatu sistem, prinsip moral, aturan atau cara berperilaku. Akan tetapi
ethics (plural) berarti the branch of philosophy that deals with moral
principles, suatu cabang filsafat yang memberikan batasan prinsip-prinsip
moral. Dalam bahasa Yunani, Etika berarti ethikos mengandung arti
penggunaan, karakter, kebiasaan, kecenderungan dan sikap.

Sementara pengertian pendidikan islam berasal dari kata didik, yang
artinya bina, mendapat awalan pen-, akhiran -an, yang maknanya sifat dari
perbuatan membina atau melatih, atau mengajar dan mendidik itu sendiri.
Oleh karena itu, pendidikan merupakan pembinaan, pelatihan, pengajaran,
dan semua hal yang merupakan bagian dari usaha manusia untuk
meningkatkan kecerdasan dan keterampilannya. Pendidikan secara
terminologi dapat diartikan sebagai pembinaan, pembentukan,
pengarahan, pencerdasan, pelatihan yang ditujukan kepada semua anak
didik secara formal maupun non formal dengan tujuan membentuk anak
didik yang cerdas, berkepribadian, memiliki keahlian dan keterampilan
tertentu sebagai bekal dalam kehidupannya di masyarakat.
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BAB 5

TINJAUAN FILSAFAT PENDIDIKAN
ISLAM TERHADAP KURIKULUM

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam di Indonesia berhadapan dengan berbagai
permasalahan, mulai dari permasalahan mengenai perumusan tujuan
pendidikan yang menuntut supaya sejalan dengan tuntunan masyarakat,
hingga pada permasalahan guru dan kurikulum. Kurikulum Pendidikan
bersifat dinamis dan harus selalu berubah dalam segi pengembangannya
dengan harap dapat sesuai dengan perkembangan zaman. Kurikulum pada
tingkat nasional, dikembangkan oleh suatu team ahli ditingkat pusat, yang
melakukan perenungan untuk menemukan suatu kebijakan sebagai upaya
sistematis dan terprogram. Team ini terdiri dari beberapa orang ahli
dibidangnya, yang meliputi: Ahli pendidikan, ahli psikologi, ahli bidang-
bidang study dan lainnya. Para ahli tersebut merumuskan bentuk
kurikulum yang akan dilaksanakan untuk semua sekolah, dan bersifat
universal yang disebut dengan Kurikulum nasional yang resmi atau formal.

Pengembangan dan perubahan kurikulum dilakukan secara sistematis
dan terarah, memiliki visi dan tujuan yang jelas, dan untuk merumuskan
tujuan pendidikan pada tingkat kurikulum makro yang merupakan
pedoman tujuan pengajaran mengacu kepada filosofis dengan demikian
tujuan yang dirumuskan dapat dijadikan pedoman dan panduan dalam
merumuskan bentuk-bentuk instrumen pembelajaran yang disiapkan
melalui Rencana Program Pengajaran atau RPP yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum
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BAB 6

TINJAUAN FILSAFAT PENDIDIKAN
ISLAM TERHADAP ALAT-ALAT
PENDIDIKAN DAN EVALUASI

A. PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai suatu sistem, terdiri atas berbagai komponen yang
masing-masing saling berkaitan dan berhubungan, untuk mencapai
keberhasilan pendidikan yang telah diprogramkan. Dengan demikian
setiap komponen memiliki sifat saling tergantung sesamanya antar
komponen ini akan menopang keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan.
Agar tujuan pendidikan bisa tercapai, maka perlu diperhatikan segala
sesuatu yang mendukung keberhasilan tujuan pendidikan, kesuksesan
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat
dominan. Sebab, dalam proses pembelajaran terjadinya internalisasi nilai-
nilai dan pewarisan budaya maupun norma-norma secara bersamaan
dalam konteks ini, kegiatan belajar mengajar merupakan “ujung
tombak” untuk tercapainya pewarisan nilai-nilai. Untuk itu, perlu sekali
diciptakan suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran agar peserta
didik benar-benar terkait dan ikut berperan aktif dalam proses tersebut.
Dalam kaitannya dengan usaha menciptakan suasana yang kondusif dalam
pendidikan, alat pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi
seorang pendidik dimana dapat membantu dalam mengajar serta sarana
pembawa pesan dari sumber belajar ke peserta didik. Sebagai penyaji dan
penyalur pesan, alat belajar dalam hal-hal tertentu bisa diwakili guru
menyajikan informasi belajar kepada peserta didik.
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BAB 7

TINJAUAN FILSAFAT
PENDIDIKAN ISLAM TERHADAP
PENDIDIK DAN ANAK DIDIK

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya membantu manusia menjadi manusia
menurut orang orang Yunani pada tahun 600 SM. Dengan demikian
manusia merupakan unsur pokok dalam pendidikan dan pendidikan itu
sendiri diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manusia
perlu dibantu mengetahui hakikat dirinya, mengembangkan potensinya
sehingga mampu melaksanakan tugas dan tujuan hidupnya di dunia
menuju alam akhirat kelak. Oleh karena itu dalam melaksanakan
pendidikan terlebih dahulu harus dipahami hakikat manusia sebagai
makhluk yang dididik dan pendidik yang mendidik dirinya dan orang lain
yang dikenal dengan istilah pendidik dan anak didik.

Pendidik dan anak didik merupakan unsur utama dalam kegiatan
pendidikan yang berinteraksi dalam proses pendidikan. Proses pendidikan
dilaksanakan dengan mengadakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
sebagaimana diungkapkan Teguh Triwiyanto® adalah: “ upaya penataan
lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan
berkembang secara optimal.”Teguh menambahkan bahwa pembelajaran
merupakan proses pengaplikasian dari program kurikulum. Kurikulum
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan nasional sedangkan
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BAB 8

PENDIDIKAN ISLAM
SEBAGAI SUATU SISTEM

A. PENDAHULUAN
1. Pengertian Sistem

Kata system berasal dari Bahasa Yunani yaitu sytema yang berarti
“cara strategi”. Dalam Bahasa Inggris system berarti “sistem, susunan,
jaringan, cara”.

Sistem juga diartikan “sebagai suatu strategi, cara berpikir atau model
berpikir. (Pidarta, 2002 :26).

Definisi tradisional menyatakan bahwa system adalah seperangkat
komponen atau unsur-unsur yang saling berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan. Misalnya mobil adalah suatu sistem, yang meliputi
komponen-komponen seperti roda, rem, kemudi, rumah-rumah, mesin
dan sebagainya. Dalam artian yang luas, mobil sebenarnya adalah suatu
subsistem atau komponen dalam sistem transportasi, disamping alat-alat
transport lainnya, seperti,sepeda,motor,pesawat terbang dan sebagainya.
(Hamalik, 2002 :1) Dan dalam arti yang lebih luas lagi transportasi adalah
sub-sistem atau komponen dari sistem ekonomi, sedangkan ekonomi
adalah komponen atau subsistem dari sistem kehidupan.

Definisi modern juga tidak jauh berbeda dengan definisi tradisional
seperti dikemukakan oleh para pakar, banyak agak lebih terinci.
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BAB 9

PEMIKIRAN
FILSAFAT PENDIDIKAN
ISLAM IBNU MASKAWYH

A. PENDAHULUAN

Pemikiran Ibnu Miskawyh membahas pendidikan karakter dimulai dari
pengenalan jiwa yang terbagi menjadi tiga daya jiwa, yaitu AI-Quwwah Al-
Natigah (kognitif dan rasional), Al-Quwwah Al-Ghadhabiyah (emosi), dan
Al-Quwwah Al-Syahwiyah (nafsu syahwat). Terdapat nilai-nilai kebajikan
yang berada pada titik tengah yang seharusnya dimiliki oleh manusia yaitu
kearifan, kesederhanaan, keberanian dan keadilan. Selanjutnya lbnu
Miskawyh memaknai karakter sebagai sifat manusia yang dilakukan secara
spontanitas tanpa melalui proses berpikir secara mendalam yang terbagi
menjadi dua, yaitu karakter yang sifatnya bawaan atau alamiah dan yang
sifatnya terbentuk dari kebiasaan serta latihan.

Ibnu Miskawyh menyebutkan bahwa karakter manusia itu sifatnya
alami namun dapat dirubah dan dilatih melalui pendidikan, karena
karakter manusia itu dipengaruhi oleh faktor lingkungannya, baik dari
pendidikan, lingkungan sosial atau sosio-kultural. Tujuan dari pendidikan
karakter menurut Ibnu Miskawyh ialah agar peserta didik mencapai nilai-
nilai kebajikan serta memperoleh kebahagiaan. Kemudian materi yang
diajarkan terbagi menjadi tiga, yaitu hal-hal yang wajib bagi kebutuhan
tubuh manusia, hal bersifat wajib bagi kebutuhan jiwa dan hal yang wajib
bagi kebutuhan antar sesama.
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BAB 10

PEMIKIRAN FILSAFAT
PENDIDIKAN ISLAM
IBNU KHALDUN

A. PENDAHULUAN

Sebagai tokoh Filsafat Pendidikan Islam, Ibnu Khaldun memiliki
pandangan bahwa, sumber pengetahuan itu berasal dari Tuhan Allah SWT.,
tetapi hal itu merupakan potensi saja yang tidak akan berubah dari aslinya
tanpa usaha manusia untuk mengembangkan menjadi intelektual murni
dengan pengolahan ‘aql melalui pengamatan (persepsi) yang mendalam;
ia memiliki pola pikir rasional-empiris. Hal ini dapat ditemukan dari
pandangan tentang adanya fungsi organ, seperti penglihatan dan
pendengaran sebagai media awal untuk menciptakan pengetahuan yang
selanjutnya oleh akal dan jiwa sebagai dua hal yang tidak bisa dipisahkan
dalam membentuk manusia yang berpengetahuan; apabila terjadi
pertentangan antara konklusi akal dan wahyu sebagai produk Tuhan Allah
SWT. terhadap the world existence perceptions yang merupakan titik awal
ilmu pengetahuan, maka wahyu harus diutamakan dan hasil yang
bertentangan itu perlu diadakan kajian ulang sampai benar-benar sesuai
dengan konsepsi wahyu; dan selanjutnya, ia memandang ilmu itu ada yang
terapan dan ada yang murni (teoritis/informatif). Sarana yang paling baik
untuk membentuk dan mengembangkan manusia dalam bidang ilmu
terapan adalah proses ‘pendidikan’. Sedangkan ilmu murni dapat
diperoleh dengan sarana khabar wahyu (al-Qur'an dan al-Hadis) yang
kebenarannya bersifat metafisik (Arifin, 2021).
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BAB 11

PEMIKIRAN
FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM
MUHAMMAD ABDUH

A. PENDAHULUAN

Filsafat pendidikan Islam mencakup refleksi tentang apa itu
pendidikan Islam dan bagaimana kegiatan pendidikan dilakukan sesuai
dengan aturan Islam. Menurut Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany,
yang mengutip pendapat Mohd. Labib Al-Najihi memandang filsafat
pendidikan sebagai keseimbangan yang memungkinkan filsafat mengatur,
menyelaraskan, dan mengintegrasikan pembelajaran. (Al-Syaibany, 1979).

Filsafat pendidikan berdasarkan Islam tidak lain adalah pandangan
dasar tentang pendidikan berdasarkan ajaran Islam, dan orientasinya
didasarkan pada ajaran tersebut. Dengan kata lain, filsafat pendidikan
Islam adalah pemikiran analitis atau rasional, yang dilakukan secara kritis,
menyeluruh, sistematis dan metodis untuk memperoleh pengetahuan
tentang hakikat pendidikan Islam.

Periode klasik (650-1250 M) merupakan masa ekspansi dan integrasi
bagi umat Islam, yang mengakibatkan kemajuan yang umat Islam cita-
citakan (Nasution, 1974). Berbagai pencapaian tersebut didorong oleh
kemajuan pendidikan Islam yang menghasilkan produksi sumber daya
manusia yang mendorong kemajuan tersebut (Abuddin Nata, 2014).
Keberhasilan umat Islam pada abad klasik (650-1250 M) mulai berkurang
pada abad ke-12 M. Penurunan itu disebabkan oleh para akademisi yang
kurang memperhatikan sains di bawah pengaturan rasional. Umat Islam di
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BAB 12

METODE PENDIDIKAN ISLAM
DALAM TINJAUAN FILOSOFIS

A. PENDAHULUAN

Persoalan pendidikan Islam sering kali dibenturkan dengan realitas
masyarakat industri dan kemajuan teknologi saat ini. Pendidikan Islam
seperti mendapat ruang yang kecil dan hanya terfokus dengan ajaran
agama Islam saja tanpa dilibatkan ke dalam pengembangan ilmu
kehidupan manusia. Metode pendidikan Islam terkesan hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama yang kurang minat dengan ilmu-ilmu umum
yang dianggap sebagai ilmu diluar Islam. Sementara itu, agama dianggap
tidak ada kaitannya dengan ilmu pengetahuan, sehingga Agama hanya
mendapatkan porsi yang kecil atau bahkan tidak mendapatkan ilmu-ilmu
keislaman sama sekali dalam pendidikan umum.

Problematika pendidikan Islam saat ini menjadi masalah serius, mulai
dari persoalan filosofis sampai pada persoalan metodologis. Pendidikan
Islam harusnya bisa berkolaborasi dengan ilmu-ilmu umum, begitupun
sebaliknya. Tumpang tindih pendidikan Islam dan pendidikan umum
menjadi suatu hal yang menarik untuk di bahas, karena keduanya sering
kali dipisahkan menjadi dua arah yang berbeda tujuan. Padahal,
pendidikan Islam sendiri mempunyai peran yang penting dalam
pembangunan kehidupan manusia menjadi lebih baik kedepannya.
Dengan metode pendidikan Islam yang terbuka terhadap pengetahuan
umum diharapkan bisa menyelaraskan dan menyeimbangkan kehidupan



TUGAS DAN EVALUASI
Dari pembahasan terkait metode pendidikan Islam diatas, muncul

beberapa pertanyaan dari penulis terhadap pendidikan Islam di Indonesia,

yakni:

1. Apakah pendidikan Islam di Indonesia mampu menjawab berbagai
macam persoalan kehidupan manusia?

2. Bisakah dengan metode pendidikan Islam dalam menjawab tantangan
era globalisasi?

3. Mampukah pendidikan Islam bersaing global dengan negara-negara
maju secara ekonomi, pendidikan, teknologi dan budaya?

4. Bagaimana pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan budaya
asing yang banyak ditiru anak-anak milenial saat ini?

5. Strategi dan metode apa yang perlu dipersiapkan untuk pendidikan
Islam saat ini?
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sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran ataupun latihan bagi perannya dimasa mendatang
sebagaimana termaktub dalam UU. No.2/1989/tentang Pendidikan
Nasional, bab 1, pasal 1, ayat (1). Sedangkan Islam adalah keselamatan,
aturan, pembeda, agama. Sedangkan agama Islam adalah agama
wahyu, agama samawi atauagama yang Allahridhoi.

Dengan mempelajari filsafat pendidikan islam berarti memasuki
arena pemikiran yang mendasar, sistematik, logis, dan universal
tentang pendidikan yang bersumber dari ajaran-ajaran Islam. Filsafat
Pendidikan Islam adalah konsep berpikir tentan%‘kependidikan yang
berlandaskan ajaran-ajaran agama Islam tentang hakikat kemampuan
manusia untuk dapat dibina dan dikembangkan serta dibimbing
menjadi manusia muslim yang seluruh kepribadiannya dijiwai oleh
ajaran Islam. Filsafat pendidikan Islam terbentuk dari perkataan filsafat,
Pendidikan dan Islam. Penambahan kata Islam di akhir itu untuk
membedakan filsafat pendidikan Islam dari pengertian filsafat
pendidikan secara umum.
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